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Salah satu komponen penting dalam sistem sel baterai lithium adalah 
katoda. Katoda merupakan elektroda positif yang berfungsi sebagai pengumpul 
ion lithium serta merupakan material aktif, dimana lembaran untuk material 
katoda adalah alumunium foil. Dalam sistem baterai sekunder lithium, material 
katoda memegang peranan penting dalam pencapaian kapasitas baterai. Material 
ini yang nantinya harus dapat melepaskan ion lithium bergerak menuju anoda dan 
berinteraksi di dalam struktur anoda saat charging. Semakin besar jumlah ion 
lithium yang dapat dipindahkan ke anoda, maka makin besar pula arus listrik yang 
dihasilkan saat discharging nantinya. 
Material katoda yang pertama digunakan pada baterai ion lithium adalah 
LiCoO2. Tetapi LiCoO2 memiliki beberapa kekurangan misalnya beracun, tidak 
stabil, dan harganya mahal. Kemudian muncul material-material katoda lain 
seperti LiNiO2, LiMnO4 dan LiFePO4. Bahan katoda yang paling menjanjikan 
adalah Lithium Ferro Phospat (LiFePO4) untuk bisa menggantikan LiCoO2. 
LiFePO4 secara ekstensif dikembangkan sebagai material katoda karena kapasitas 
teoritis sedang (170 mAh/g), stabil, murah, dan ramah lingkungan. Tetapi 
LiFePO4 mempunyai sifat konduktivitas listrik yang rendah yaitu berorde 10
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S/cm dan difusi ion lithium yang lambat. Dua kelemahan tersebut membatasi 
aplikasi LiFePO4 sebagai material katoda, khususnya pada temperatur rendah dan 
densitas arus yang tinggi (Padhi, 1997). 
Usaha untuk meningkatkan konduktifitas listrik dapat dilakukan dengan beberapa 
cara, yaitu dengan menambahkan dopant saat sintesis material katoda, mencampur 
material katoda dengan serbuk logam atau melapisi material katoda dengan 
karbon yang konduktif. 
